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ABSTRAK

Term ikhtilaf merupakan istilah yang tidak asing lagi di kalangan ummat
Islam. Namun, kebanyakan orang masih sering keliru dalam memahaminya,
selama ini ikhtilaf sering dipahami secara sempit, hanya sebatas perbedaan dan
perselisihan pendapat saja. Hal senada telah dikemukakan dalam hadis Nabi
“ikhtilafu ummati rahmatun” (perbedaan ummatku adalah rahmat).! jika kita
melihat apa yang terjadi pada zaman sekarang ini, maka ikAtilaf merupakan lawan
dari persaudaraan. Tidak jarang perbedaan dan perselisihan pendapat di tengah-
tengah kehidupan masyarakat kita sekarang ini, baik di bidang politik, agama
ataupun di bidang pemikiranan. Hal ini akan membawa pada perpecahan,
kehancuran dan pertikaian yang berkepanjangan. Sedangkan di satu sisi, Islam
adalah agama yang mangajak kepada persaudaraan yang terwujud dalam
solidaritas, saling menolong dan membantu serta mengecam perpecahan dan
perselisihan.

Permasalahan di atas menjadi menarik untuk dicermati dan diteliti secara
mendalam. Apakah ikhtilaf sebatas perbedaan dan perselisihan pendapat saja?,
atau ada makna lain?. Dalam penelitian ini, penulis ingin mengemukakan makna
ikhtilaf, berkaitan denga hal-hal apa saja ikhtilaf itu, serta dilakukan oleh siapa
saja, tentunya dari sudut pandang al-Thabari yang tertuang dalam kitap Jam'i al-
Bayan “an Ta'wil Ay al-Qur'an.

Penelitian ini bersifat kepustakaan murni (/ibrary research) yang di
dasarkan pada tafsir Jam i al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur'an Sebagai sumber data
primer, dan buku-buku lain yang terkait sebagai sumber data sekunder. Metode
yang digunakan untuk mengolah data dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode deskriptif, analisis dan interpretasi, yaitu mengambarkan makna-makna
ikhtilaf yang diungkapkan oleh al-Thabari dalam tafsirnya, kemudian
menganalisis serta menginterpretasikannya. Sedangkan metode dalam penulisan
ini menggunakan metode munasabah, yaitu mencari keselarasan antara kata
dengan kata, antara ayat dengan ayat ataupun antara surat dengan surat, sehingga
akan menemukan adanya hubungan yang sangat erat dan sesuai.

Dari penelitian ini ditemukan jawaban, bahwa makna ikAtilGf menurut
penafsiran al-Thabari tidak hanya sebatas perbedaan dan perselisihan pendapat
saja, akan tetapi ikhtilaf lebih luas dan lebih umum, baik yang berkaitan dengan
hal keadaan atau pun perkataan. Secara garis besar menurut penafsiran al-Thabari,
di samping ikhtilaf bermakna berselisih, yang merupakan ungkapan rasa keras
kepala orang-orang non-Islam (Yahudi, Nasrani, Bani Israil dan Majusi) terhadap
kebenaran yang telah jelas dari sisi Allah SWT. Di antara hal-hal yang mereka
perselisihkan diantarnta: akan kebenaran Nabi Isa as, Nabi Musa as dan Nabi
Muhammad SAW terutama tentang kitab yang diwahyukan-Nya, penghormatan
terhadap hari sabtu, agama dan kebangkitan manusia. Di samping itu juga ikhtilaf

! Hadis ini tidak mempunyai sanad yang jelas, akan tetapi Yusuf al-Qardhawi menilai
shahih maknanya. Lebih lanjut lihat Yusuf al-Qardhawi, Antara Perbedaan Yang Dibolehkan dan
Perselisihan Yang Dilarang, terj. Annur Rafiq Shaleh Tamhid (Jakarta: Rabbani Press, 2001),
him. 70.



bermakna pergantian atau pertukaran; seperti pergantian atau pertukaran siang dan
malam. Jkhtilaf bermakna bermacam-macam atau beraneka ragam; seperti
bermacam-macam makanan, minuman, bentuk dan warna. Juga ikhtilaf bermakna
berlainan; seperti berlainan bahasa dan warna kulit.

Menggali secara lebih mendalam penafsiran al-Thabari, akan tampak
betapa ia seorang mufassir yang mampu menunjukkan konstruk pemahaman yang
credible, dan pada gilirannya untuk memberikan inspirasi bagi khazanah
penafsiran generasi berikut nya.

xiii



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Penelitian ini berangkat dari sebuah hadis yang sudah masyhur di
masyarakat, tetapi hadis ini tidak memiliki sanad yang jelas. Sebagaimana yang
telah dikemukakan oleh Yusuf al-Qardhawi dalam bukunya Fighul Ikhtilaf,
Antara Perbedaan Yang Dibolehkan dan Perpecahan Yang Dilarang, ia
mengatakan bahwa hadis ini merupakan hadis yang sudah masyhur di
masyarakat, tetapi hadis ini tidak memiliki sanad yang jelas, kendatipun Yusuf
al-Qardhawi menilai shahih maknanya. Yaitu apa yang telah disebut al-
Syuyuthi di dalam al-Jami’ al-Sagir Hadis Nabi menjelaskan bahwa ikhtilaf
merupakan suatu rahmat.
PPN
“Perbedaan umatku adalah rahmat”'

Pada masa Rasulullah SAW mungkin bisa dikatakan ikhtilaf merupakan
rahmat, tetapi jika kita melihat apa yang terjadi pada masa sekarang ini, ikhtilaf
merupakan lawan dari ukhwah atau persaudaraan. Tidak jarang perbedaan dan
perselisihan pendapat di tengah-tengah kehidupan masyarakat kita sekarang ini,

baik di bidang politik, agama ataupun di bidang pemikiran. Hal ini akan

'"Lebih lanjut lihat Yusuf al-Qardhawi, Fighul Ikhtilaf, antara Perbedaan Yang
Dibolehkan dan Perpecahan Yang Dilarang, terj. Annur Rafiq Shaleh Tamhid (Jakarta: Rabbani
Press, 2001), him. 70.



2
membawa kepada perpecahan, kehancuran dan pertikaian yang
berkepanjangan.

Perbedaan pendapat sudah terjadi sejak masa Rasulullah SAW, pebedaan
pendapat pada masa Rasulullah ini tidaklah terlalu meruncing, karena jika para
sahabat menemukan permasalahan langsung menanyakan hal tersebut kepada
Rasulullah SAW. Hal itu disebabkan para sahabat dapat menerima dengan
penuh kesadaran keputusan-keputusan Nabi SAW, di samping itu juga tidak
jarang dalam masalah-masalah keagamaan Nabi sendiri membenarkan pihak-
pihak yang berbeda.” Tidaklah keliru, jika dikatakan bahwa Rasulullah SAW
sering mentoleransi perbedaan pemahaman para sahabat menyangkut ucapan-
ucapan beliau.’

Adalah suatu kenyataan, bahwa umat Islam semenjak Rasulullah diutus
kedunia ini telah terjadi perbedaan pendapat mengenai sesuatu masalah yang
sedang dihadapinya, baik mengenai hal-hal yang berkaitan dengan masalah
agama, akhlak atau perbuatan-perbuatan. Dan terjadinya perselisihan-
perselisihan dalam dunia manusia adalah sesuatu yang wajar dan bisa diterima,
karena Allah menciptakan manusia memiliki karakter, kecenderungan,
pengetahuan dan akal pikiran yang tidak sama. Dalam hal ini Yusuf al-
Qardhawi dalam bukunya Fighul Ikhtilaf, Antara Perbedaan Yang Dibolehkan

dan Perpecahan Yang Dilarang mengatakan dengan tegas bahwa:

2 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an, Fungsi dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994), him. 362.

> M. Quraish Shihab, /bid., him. 364.
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Jika perbedaan pendapat ini juga telah terjadi di kalangan makhluk Allah

yang termulia para Malaikat dan Nabi, karena perbedaan sudut pandang

dan keluasan ilmu pengetahuan, maka mengapa kita harus tetap
berambisi ingin menghapuskan perbedaan pendapat di antara orang-
orang yang tidak ma’shum dan tidak ada ditengah-tengah mereka
seorang Nabi yang dimuliakan atau malaikat yang dekat kepada Allah 2.4
Perbedaan pendapat dalam segala aspek kehidupan manusia merupakan

suatu fenomena yang telah lahir dan akan berkelanjutan sepanjang sejarah
kemanusiaan, tidak terkecuali umat Islam.’ Jika demikian halnya, maka
perbedaan dan perselisihan telah terjadi di berbagai bidang di antaranya:
bidang politik, bidang pemikiran dan bidang agama.® Tidak jarang perbedaan
dan perselisihan di berbagai bidang ini menjadi sumber pertikaian atau
menimbulkan kemarahan sehingga sampai kepada perpecahan dan
permusuhan. Kalau kita melihat ke belakang orang-orang salaf bisa berselisih
pendapat. Tetapi hasilnya mereka bisa menerima secara bersama tanpa harus
ada rasa kalah atau kecewa, apalagi sampai menimbulkan perpecahan dan
permusuhan. Hal ini disebabkan karena mereka memegang pada satu
komitmen, bahwa di antara mereka tidak ada yang kebal untuk dikritik atau

fanatik terhadap pendapat/mazhabnya sendiri. Mereka sangat toleran sekali dan

akomodatif terhadap pendapat-pendapat yang berbeda.’

* Yusuf al-Qardhawi, op. cit., him. 89-90.
*M. Quraish Shihab, ap. cit., him. 364.
®Yusuf al-Qardhawi, op. cit., him. 252.

"Shalih Abdullah Bin Humaid, Adab Berselisih Pendapat, terj. Abdul Rosyad Siddiq
(Jakarta: Khazanah Ilmu, 1995), him. 13-14.
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Jika melihat posisi ikhtilaf dalam realitas konkrit di berbagai bidang
dalam kehidupan masyarakat pada masa sekarang, maka betapa besar kerugian
dan bahaya dari pada manfaatnya. Jika bahaya dan kerugian ikhtilaf ini
menguasai masyarakat yang akan menghancurkan kekuatan serta
menghilangkan keharmonisan bermasyarakat, sehingga mereka menjadi
bergolong-golong dan berpartai-partai yang masing-masing berkerja menurut
kemauannya sendiri-sendiri, sehingga setiap orang yang mempunyai pendapat
yang berbeda dengan orang lain, mereka akan membanggakan pendapatnya,
akibatnya bercerai-berailah urusan mereka. Masing-masing partai fanatik
terhadap partainya. Dan iblis membenarkan dugaan dan prasangka mercka
dalam pertikaian dan permusuhan, saling berpaling dan berpecah-belah di
antara sesama mereka, sehirigga mereka akan mengikutinya, kecuali kelompok
orang-orang yang mendapat rahmat dari Allah dan orang-orang yang
mengembalikan perselisihan tersebut kepada Allah (al-Quran) dan kepada

Rasulullah (Hadis). Dalam hal ini Allah telah menjelaskan dalam firman-Nya:

} 2

@\s\.fq.‘,p‘m‘; g °r .»\,M\U»G\JZZM’ G55

.-
e
I} }v!/.

Jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang
satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat, kecuali orang-orang
yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah menciptakan
mereka.... (Q.S, Hid, 11: 118-119).%

'd

841-Qur'an dan Terjemahan, (Madinah: Komplek Percetakan al-Qur'an Raja Fadh, t.t.),
him. 345.
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\\ Kendatipun manusia memiliki banyak potensi untuk berselisih dan
berbeda pendapat, namun Allah menempatkan jalan yang benar sebagai kiblat
yang harus dipedomani. Oleh karena itu dalam ayat lain Allah berfirman:
6w o s TS -
30 3 Gprad A I NG5 -
...Maka Allah membe;i/g;e/t/unjuk o/r;zr:g-orang yc/zng ber;man tentang hal
yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu
memberi petunjuk orang-orang yang dikehendaki-Nya ke jalan yang
lurus. (Q.S, al-Baqarah, 2: 21 37
Di satu sisi, Islam adalah agama yang mengajak kepada persaudaraan
yang terwujud dalam solidaritas, saling menolong dan membantu serta
mengecam perpecahan dan perselisihan.'® Sedangkan di sisi lain hadis nabi
mengatakan “ikhtilafu ummati rahmah” (perbedaan umatku adalah rahmat).
Melihat pemaparan di atas menunjukkan, bahwa ikhtilaf diartikan secara
sempit yang hanya mengkhususkan pada perbedaan dan perselisihan pendapat
saja. Ikhtilaf berasal dari akar kata kh-I-f, dengan tambahan huruf alif di
awalnya dan fa setelah huruf fa, dengan wazan ifta’ala — yafia’ilu — ifii’alan,
maka kata tersebut menjadi ikhtalafa — yakhtalifu — ikhtilafan.
Menurut M. Dawam Rahardjo dalam bukunya Eksiklopedi al-Qur'an,
Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep Kunci seperti yang disebutkan
dalam buku 4 Concordance of the Qur'an karangan Hanna E. Kassis bahwa

Kata ikhtilaf berasal dari kata ikhtalafa yang berarti berlainan (fo be at

variance); menemukan sebab perbedaan (fo find cause of disagreement),

®Al-Qur ‘an dan Terjemahan, Ibid., him. 51.

19Q.S: Ali Imran, 3: 103.
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berbeda (to differ), mencari sebab perselisihan (fo seek cause of dispute),
pergantian (alternation), perbedaan (difference); sesuatu yang berbeda (that
which is different), beraneka ragam (diverse), seseorang yang memiliki
perbedaan (who is at varience); yang diperselisihkan (yakhtalafu),
diperselisihkan (ukhtulifa), pergantian (ikhtildf); tidak sama, berbeda
(mukhtalif)."!

Kata ikhtilaf berasal dari akar kata kh-/-f, kata ini di dalam al-Qur'an
terungkap sebanyak 127 kali, dalam 12 kata jadian. Maknanya berkisar di
antara kata kerja menggantikan, meninggalkan, atau kata benda pengganti atau
pewaris, tetapi ada juga yang artinya telah “menyimpang”, seperti berselisih,
menyalahi janji, atau beraneka ragam. 12 Sedangkan definisi ikhtilaf menurut al-
Ragib al-Isfahani dalam bukunya Mujam Mufradat Alfaz al-Qur'an, bahwa
ikhtilaf adalah sesuatu yang berbeda untuk mengambil salah satu jalan bukan
jalan yang lain, baik yang berkaitan dengan hal keadaan ataupun perkataan.13
Menurut hemat penulis defenisi ikAtilaf inilah yang paling tepat.

Jika melihat defenisi ikhtilaf di atas, maka apa yang terjadi selama ini,
ikhtilaf hanya berkaitan dengan perkataan saja, atau dengan kata lain ikhtilaf
hanya sebatas perbedaan dan perselisihan pendapat dan tidak berkaitan dengan

hal keadaan, sebagai mana definisikan oleh al-Ragib al-Isfahani di atas.

"M. Dawam Rahardjo, Eksiklopedi al-Qur'an, Tafsir al-Qu'ran Berdasarkan Konsep-
Konsep Kunci (Jakarta: Paramadina, 2002), hlm. 347-348.

2Compact Disk (CD), Holy Qoran. Lihat juga M. Dawam Rahardjo, /bid., him. 349.

Bal-Ragib al-Isfahani, Mujam Mufradat Alfaz al-Qur'an (Beirut: Dar al-Fikr, tt),
him.157.
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Oleh karena itu pemahaman kembali makna ikhtilaf di atas adalah suatu
yang mutlak yang dibutuhkan sebagai konsekuensi dari suatu persentasi yang
hadir di tengah kehidupan masyarakat yang real saat ini, baik di bidang politik,
agama maupun di bidang pemikiran. Untuk dapat membuka dan
mengungkapkan serta menganalisis sebagai wacana yang mentransformasikan
warisan-warisan Islam.

Namun kiranya perlu digarisbawahi apa yang dikatakan oleh
Komaruddin Hidayat, bahwa di balik sebuah teks sesungguhnya terdapat
sekian banyak variabel serta gagasan yang tersembunyi yang harus
dipertimbangkan agar kita mendekati kebenaran mengenai gagasan yang
disajikan oleh pengarangnya.'* Demikian pula halnya dalam memahami
penafsiran ikhtilaf menurut tafsir al-Thabari, karena bagaimanapun sebuah
kitab tafsir merupakan sebagian realitas keilmuan yang dibangun oleh para
mufassir, sehingga memahami suatu penafsiran ikhtilaf" yang ditarik dan
dipisahkan dari asumsi-asumsi sosial sangat memungkinkan terjadi distorsi
informasi atau bahkan salah pengertian.

Atas dasar inilah penelitian ini dilakukan, dalam penulisan skripsi ini
penulis akan mengkhususkan diri pada penafsiran al-ThabarT tentang ayat-ayat
yang berkaitan langsung dengan ikhtilaf, yang tertuang dalam kitab Jami” al-
Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur'an.

Tentunya yang akan menjadi objek dari penelitian ini adalah kitab tafsir

Jami’ al-Bayan. karena untuk memahami al-Qur'an di butuhkan penafsiran. Al-

K omaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama (Jakarta: Paradikma, 1996). him. 2.
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Qur'an merupakan sumber utama ajaran Islam, sebagaimana firman Allah
Islam adalah agama yang sempurna,”> agama yang berlaku untuk semua
manusia, ajaran yang selalu sesuai di setiap zaman dan tempat (shalihun li kulli
zaman wa makan). Di samping itu juga, kaum muslimin berkeyakinan bahwa
al-Qur'an, sebagai wahyu Allah merupakan rahmat dan petunjuk bagi setiap
manusia, yang berlaku sepanjang waktu, tempat dan keadaan. ¢ Al-Qur'an
secara harfiah adalah “bacaan sempurna” serta tiada bacaan yang dipelajari
seperti al-Qur'an. Bukan hanya susunan redaksi dan pilihan kata-katanya, tetapi
juga kandungan yang tersurat, tersirat, bahkan sampai pada kesan yang
ditimbulkannya. Semua dituangkan dalam jutaan jilid buku."”

Pemahaman terhadap ayat al-Qur'an, melalui penafsirannya, mempunyai
peranan yang sangat besar bagi maju mundurnya umat. Sekaligus, penafsiran
itu dapat mencerminkan perkembangan serta corak pemikiran mufassir."® Al-
Qur'an adalah kitab yang dijadikan pedoman oleh umat manusia dalam
kehidupan sehari-hari, sedangkan al-Qur'an diturunkan dalam bentuk global

dan umum, yang memerlukan penjelasan. Oleh sebab itu, tafsir menduduki

5Q.S: al-Maidah, 5: 3.

16Abd. Rahman Dahlan, Kaedah-Kaedah Penafsiran al-Qur'an (Bandung: Mizan,1997),
him. 38.

""™. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an, Tafsir Maudhu’i Atas Pelbagai Persoalan
Umat (Bandung: Mizan, 2001), him. 3.

M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an, op, cit., him. 83.
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tempat yang tinggi di dalam upaya memahami al-Qur'an sebagai pedoman
hidup."

Al-Qur'an sebagai kitab suci tidak akan mengalami perubahan, sekalipun
masyarakat terus menerus mengalami perubahan,®® karena Allah telah
menurunkan al-Qur'an sekaligus Allah yang akan menjaga kesuciannya.”' Lain
halnya dengan produk penafsiran seseorang tentang teks al-Qur'an, baik
mengenai kosa kata, ayat per-ayat maupun surat per-surat dari al-Quran
tersebut. Dengan demikian al-Qur'an tidak akan pernah selesai dikaji serta akan
terus dikaji dari satu generasi ke-generasi berikutnya, sesuai dengan tuntutan
dan perkembangan zaman. Sehingga bermunculan para ahli tafsir dengan
keahlian atau dengan ilmu yang dimilikinya dengan menggunakan bentuk,
corak serta metode penafsiran yang tentu berbeda pula.

Memang tidak bisa disangkal lagi bahwa al-Qur'an tidak pernah berubah.
Wahyu Allah tersebut akan berlaku sepanjang zaman, karena seluruh isi al-
Qur'an bersifat potensial. Nilai-nilai yang terdapat dalam al-Qur'an itu berlaku
abadi. Tafsir al-Quran telah memiliki serangkaian sejarah tersendiri dengan
melibatkan beberapa tokoh di dalamnya. Sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan yang pesat, pelaku-pelaku sejarah dalam tafsir pun senantiasa ikut

serta menyumbangkan pemikirannya di dalam memahami dan menghayati

1 Ahmad Musthofa Hadna, Problematika Menafsirkan al-Qur'an (Semarang: Toha Putra
Group, 1993), hal. 19.

M. Dawam Rahardjo, op. cit., him. 8.

21Q).8, al-Hajr, 15: 63.
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nilai-nilai al-Qur'an, untuk bisa dijadikan petunjuk bagi umat manusia.??
Tetapi, meskipun demikian, tafsir orang tentang ayat-ayat al-Qur'an, bisa
berkembang dari waktu ke-waktu, dalam profesi penafsiran akan selalu terjadi
perbedaan.

Penafsiran terhadap al-Qur'an juga akan mengalami perkembangan, apa
yang ditulis oleh mufassir kontemporer seperti Fazlur Rahman, al-Mawdudi
atau Muhammad Asad tentang istilah atau ayat yang sama tentu akan berbeda
dengan apa yang telah ditulis oleh al-Sayuthi atau al-Thabari di zaman
lampau.”® Tafsir al-Thabari, misalnya, adalah suatu kitab tafsir yang
mengumpulkan hadis-hadis dan pendapat-pendapat terdahulu.®* Tafsir al-
ThabarT (w. 310 H./923 M.) Jami’' al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur'an,
merupakan karya utama dan pertama dalam perkembangan ilmu-ilmu al-Qur'an
tradisional. Al-Thabari membahas hadis secara kritis dan dengan keterampilan
serta dengan pengetahuan yang baik, dan al-ThabarT masih menambahkan pula
pandangan, kritik, penilaian serta analisisnya terhadap berbagai riwayat.
Komentarnya menjadi hal yang penting dalam sejarah ilmu ini. Al-Thabari

tidak hanya menuturkan dan menganalisis hadis, tetapi juga membahas — bila

Nasaruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur'an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), him.3-9. Lebih lanjut lihat Ahmad Musthofa Hadna, op. cit., hal. 24.

M. Dawam Rahardjo, op. cit., him. 8-9.

M. Quraish Sihab, Membumikan al-Qur‘an, op. cit., him. 47. Lihat juga Departemen
Agama, Eksiklopedi Islam (Jakarta: Anda Utama, 1993),jilid 11, him. 170.
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diperlukan — perbedaan bacaan dan hal-hal mengenai tata bahasa agar dapat
menguraikan arti dan tujuan suatu ayat.25

Sebagai mana tidak boleh serampangan dalam menafsirkan al-Qur'an,
kita pun tidak patut gegabah dalam menilai karya tafsir yang bersangkutan.
Disadari atau tidak, karya ulama yang terdahulu merupakan khazanah umat
Islam dan perlu dihargai. Namun bagaimanapun juga, tafsir adalah hasil
pemikiran manusia yang kemungkinan disela-sela kebenaran terdapat
kekeliruan atau sebaliknya. Al-Thabari sendiri mengatakan mengenai karyanya
bahwa Kitab tafsir (Jami” al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur'an) ini adalah kitab
tafsir yang lengkap, schingga tidak diperlukan buku-buku lain. Al-Thabart
mencantumkan pada karyanya dengan hadis-hadis dan pendapat-pendapat
terdahulu.

Apa yang ditempuh oleh al-Thabari dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Quran, jika dikaitkan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, maka
penafsiran tentang ayat-ayat al-Quran (terutama ayat-ayat yang berkaitan
langsung dengan ikAtilaf), dapat saja sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan atau dengan kata lain, kita — yang hidup pada masa kini — tidak

terikat dengan penafsiran mereka yang belum mengenal ilmu pengetahuan.”’

BMuhammad Ayub, Qur'an dan Para Penafsirnya, terj. Nick G. Dharma Putra
(Jakarta:Pustaka Firdaus, 1991), him 8.

%Abit Jafar Muhammad Ibn Jarir al-Thabari, Jami' al-Baydn ‘an Ta'wil Ay al-Qur'an
(Beirut: Dar al-fikr,1995), jilid I, him. 6-7.

Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiriin, (Mesir: Dar al-Kutub al-
Hadisah, 1961), I, him. 217
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Dalam kitab Jami® al-Bayan, al-Thabari tidak mendefinisikan kata
ikhtilaf secara jelas, tetapi ia memaknai ikhtilaf sesuasi dengan teks dan
konteks dari ayat-ayat tersebut. Suatu pemahaman yang sempit jika kita
mendefinisikan kata ikhrilaf hanya sebatas perbedaan dan perselisihan
pendapat. Sedangkan menurut penafsiran al-Thabari ikhtilaf tidak hanya
sebatas perbedaan dan perselisihan pendapat saja, Akan tetapi ikhtilaf lebih
luas dan lebih umum, baik yang berkaitan dengan hal keadaan ataupun
perkataan. Secara garis besar menurut penafsiran al-Thabari, di samping
ikhtilaf bermakna berselisih; yang merupakan ungkapan rasa ngeyelnya orang-
oarang non-Islam (Yahudi, Nasrani, Bani Israil dan Majusi) terhadap
kebenaran yang telah jelas. Mereka berselisih tentang Nabi Isa as, Nabi Musa
as dan Nabi Muhammad SAW terhadap kitab-kitabnya, penghormatan terhadap
hari sabtu, agama dan kebangkitan manusia,”® juga  ikhtilaf bermakna
pergantian/perputaran; seperti pergantian/perputaran siang dan malam,?
ikhtilaf bermakna bermacam-macam atau beranekaragam; seperti bermacam-
macam makanan, minuman, bentuk dan wamanya,30 dan juga ikhtilaf bermakna
berlainan; seperti berlainan bahasa dan wamna kulit.*!

Melihat karekteristik tafsir serta penafsiran al-Thabari di atas, khususnya

tentang ayat-ayat al-Quran yang berkaitan langsung dengan kata ikhtilaf, maka

2% ihat Abd Ja'far Muhammad Ibn Jarir al-Thabari, Jami ' al-Bayan fi Ta‘wil al-Qur'an
(Beirut: Dir al-Kutub al-limiyyah, 1992), U1, him. 4. /bid., him. 291. Jbid., him. 212-213. fbid.,
him. 385-386.

B1bid., 111, him. 550.

Yrbid, V, him. 362-371

3pid. X, him. 176.
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dengan salah satu alasan inilah penulisan skripsi ini dilakukan. Tentunya kata
yang berasal dari kata ikhtilaf dengan berbagai bentuknya (ikhtlafa-yakhtalifu-

ikhtilafan), yang akan menjadi pokok pembahasan pada penulisan skripsi ini.

B. Rumusan Masalah.

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, agar diperoleh
pembahasan yang konsisten mengenai objek material penelitian ini, sekaligus
mengantarkan kepada kesimpulan yang memadai. Maka penulis membuat
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana makna kata ikhtilaf menurut penafsiran al-Thabarl dalam kitab
Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur'an?.
2. Dalam kitab Jami al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur'an, ikhtilaf berkaitan

dengan hal apa saja serta siapa pelakunya?.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki beberapa

tujuan ilmiah, yaitu:

a. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran al-Thabaril tentang ayat-ayat
yang berkaitan langsung dengan kata ikhtilaf dengan melakukan sintesa
dan interpretasi terhadap kitab tafsir al-Thabari.

b. Mengidentifikasi dan merekonstruksi penafsiran ikhtilaf dalam tafsir al-

Thabari.
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2. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Memberikan wawasan yang luas dan sistematis tentang makna ikAtilaf.
b. Mengkoreksi makna ikhtilaf yang ada selama ini.
c. Secara formal-akademis sebagai -syarat untuk meraih gelar Sarjana
Theologi Islam di bidang Tafsir Hadis pada Fakultas Ushuluddin IAIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Sepanjang telaahan penulis, belum ada penelitian ilmiah khusus
mengkaji masalah ikAtilaf menurut penafsiran al-Thabari dalam kitab Jam:” al-
Bayin ‘an Ta'wil Ay al-Qur'an. Tulisan ilmiah yang banyak menyinggung
masalah ikhtilaf sudah banyak kita jumpai di berbagai buku di antaranya: karya
Thaha Jabir al-'Ulwani, yang berjudul Beda Pendapat, Bagaimana Menurut
Islam, dari judul buku tersebut, tergambar bahwa kajian Thaha Jabir al-
‘Ulwani mengkhususkan pada pembahasan hakikat ikhtilaf (perbedaan dan
perselisihan pendapat), sedangkan ikhtilaf sendiri lebih banyak diambil dani
permasalahan yang timbul pada zaman/masa Nabi, sahabat, tabi’in dan sampai
pada masa fugaha'. Sebenarmya Thaha Jabir memaknai ikAtilaf secara sempit
sebatas perbedaan dan perselisihan pendapat.’’ Kemudian karya ini dilengkapi

dan diperdalami oleh Yusuf al-Qardhawi dengan judul Fighul Ikhtilaf, Antara

3L ihat Thaha Jabir al-‘Ulwani, Beda Pendapat, Bagaimana Menurut Islam, terj. Abu
Fahmi (Jakarta: Gema Insani Press, 1994).
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Perbedaan Yang Dibolehkan dan Perselisihan Yang Dilarang, buku ini hanya
membicarakan ikhtilaf seputar perbedaan dan perselisihan pendapat saja, serta
lebih menekankan pentingnya persatuan dan mencegah adanya perpecahan
atau beda pendapat, namun demikian Yusuf al-Qardhawi mengﬁkui bahwa
untuk mencapai kesepakatan (konsensus) dalam soal furu’ (cabang) tidaklah
mungkin, sesuai pula dengan judul bukunya, maka buku ini lebih
mengkhususkan pada bidang figih masalah fikhiyah, sesuai dengan judulnya.®
Buku yang lain adalah karya Shalih Abdullah Bin Hamid dengan judul Adab
Berselisih Pendapat, yang diterjemahkan oleh Abdul Rosad Shiddiq. Sesuai
pula dengan judulnya, karya ini lebih menitikberatkan pada etika/adab
berselisih pendapat serta persoalan-persoalan yang diperselisihkan pada masa
para sahabat sampai kepada kalangan Ulama kemudian.** Seperti buku yang
pertama danv kedua, buku ini juga memaknai ikhtilaf dalam artian sempit
sebatas perbedaan dan perselisihan pendapat saja dan khusus pada bidang
bidang tertentu saja (fiqih dan adab/etika).

Meskipun sudah ada karya-karya kesarjanaan mengenai tema ikhtilaf
seperti yang ditulis oleh Muhammad Arqom, dengan judul /kAtilaf Dalam al-
Qur'an, Studi Tafsir Tematik, (Skripsi pada Fakultas Ushuluddin, Yogyakarta:
IAIN Sunan Kalijaga, 1999), akan tetapi karya ini hanya membahas makna

kata ikhtilaf dalam al-Quran, dan ikhtilaf hanya sebatas perbedaan dan

BLihat Yusuf al-Qardhawi, Fikhmul Ikhtildf, Antara Perbedaan Yang Dibolehkan dan
Perbedaan Yang Dilarang, terj. Annur Rofiq Shaleh Tamhid (Jakarta: Robbani Press, 2001).

3 Shalih Abdullah Bin Humaid, Adab Berselisih Pendapat, terj. Abdul Rosyad Shiddiq
(Jakarta: Khazanah lmu, 1995).
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perselisihan pendapat saja, yang telah terjadi di masa Nabi Musa a.s, Isa a.s dan
Muhammad SAW, serta unsur-unsur pokok yang berhubungan dengan ikhtilaf
dalam al-Qur’an serta hikmahnya dan juga kata-kata yang semakna dengan
ikhtilaf seperti kata al-Jadal, al-Syiqaq dan al-Iftiraq.” 5 Begitu juga dengan
karya kesarjanaan yang lain seperti Nanang M Ahmad, dengan judul Asy-
syafi'i dan Ikhtilaf Al-Hadis. Studi Metode Pemahaman Kontradiksi Hadis,
(Skripsi pada Fakultas Ushuluddin, Jogjakarta, 1AIN Sunan Kalijaga,1999),
sesuai dengan judul Skripsinya, maka pembahasan ini hanya berkisar pada
ikhtilaf al-hadis menurut pemahaman imam al-Syafi’i, bahwa ikhtilaf al-Hadis
sebagai - sebuah kontradiksi lahiriah hadis saja, dan imam al-Syafi’i
berkeyakinan bahwa setiap kontradiksi hadis akan selalu ada solusinya.®

Dari tinjauan pustaka di atas, ditemukan beberapa karya ilmiah baik
yang tertuang dalam beberapa jilid buku maupun dalam skripsi. Namun dari
semua karya tersebut, ikhtilaf diartikan secara sempit (sebatas perbedaan dan
perselisihan pendapat saja) sereta mengkhususkan pada bidang-bidang tertentu.

Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan ini akan berupaya
mengungkapkan bagaiman penafsiran ikhtilaf menurut tafsir al-Thabart dalam
kitab Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur'an. Baik ikhtilaf yang berkaitan
dengan perkataan maupun yang berkaitan dengan hal keadaan (sebagaimana

yang telah dikemukakan di atas). Terlepas dari pengaruh perbedaan dan

35 ihat Muhammad Arqom, Ikhtilf Dalam al-Qur'an, Studi Tafsir Tematik, Skripsi SI
(Jogjakarta: IAIN Sunan Kalijaga,1999).

% ihat juga Nanang M Ahmad. Asy-pafi'i dan Ikhtilaf Al-Hadis, Studi Metode
Pemahaman Kontradiksi Hadis, Skripsi SI (Jogjakarta, IAIN Sunan Kalijaga,1999).
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perselisihan pendapat yang telah terjadi selama ini di dalam kehidupan

bermasyarakat, baik di bidang politik, agama maupun pemikiran.

E. Metode Penelitian

Metode dalam arti luas adalah cara bertindak menurut sistem aturan
tertentu. Hal ini dimaksudkan supaya kegiatan terlaksana secara rasional dan
terarah.”’

Agar suatu tulisan mendapat predikat ilmiah, maka tulisan itu harus
memenuhi beberapa syarat keilmiahan. Salah satunya adalah metode. Dalam
upaya memenuhi syarat tersebut dan untuk memudahkan pemahaman, maka
penulisan skripsi ini menggunakan metode sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Karena penelitian ini merupakan studi kitab Jami al-Bayan ‘an Ta'wil Ay
al-Quran, lebih bersifat ‘literatur, maka jenis penelitian ini termasuk
kategori jenis penelitian pustaka (library research), dalam mengumpulkan
data penulis tidak perlu terjun ke lapangan.
2. Sumber Data
Sumber data penulisan ini dibagi menjadi dua yaitu:
a. Data Primer
Data Primer berupa tafsir al-Thabari dalam kitab Jami" al-Bayan ‘an
Ta'wil Ay al-Qur'an yang berkaitan langsung dengan ayat-ayat /khtilaf

yang ditafsirkan oleh al-Thabari.

*7 Anton Bakker, Metode-Metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indah,1986), him.10.
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b. Data Sekunder.
Data Sekunder berupa tulisan-tulisan tokoh yang dilakukan oleh peneliti
lain, karya-karya tentang ikhtilaf pada dunia Islam peran umumnya,
maupun tentang al-Thabari sendiri, serta bahan-bahan lain yang ada
relevansinya dengan kajian ini sebagai data/sumber penunjang atau dapat
membantu.
3. Teknis pengumpula Data
Dilihat dari cara al-Thabari dalam menafsirkan al-Qur'an, maka dapat
dikatakan bahwa metode yang digunakan al-Thabari adalah metode analitis
(tahlil7). Mengingat hal demikian, maka teknis pengumpulan data dimulai
dengan menelusuri ayat-ayat yang berkaitan langsung dengan ikhtilaf,
dengan menggunakan kamus al-Qura'an (Mu jam Mufradat Alfaz al-Qur’an
dan Compact Disk (CD), kemudian menelusuri penafsiran al-Thabari
tentang ayat yang berkaitan langsung dengan kata ikAtilaf, dalam kitab Jami’
al-Bayan, sebagai data primer.
4. Teknis Pengolahan Data
Agar dari keseluruhan data dapat dipahami dengan jelas, maka diperlukan
metode-metode sebagai berikut:
a. Deskriptif
Dalam hal ini penulis menuturkan penafsiran al-Thabari tentang Zkhtilaf,

yang tersebar dalam berbagai penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dipaparkan
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secara konsisten. *®
b. Analisis
Analisa berarti perincian istilah-istilah atau pertanyaan-pertanyaan ke-
dalam bagian-bagiannya sedemikian rupa sehingga kita dapat melakukan
pemeriksaan atas makna yang dikandungnya.* Dengan metode ini
penulis berusaha menelaah secara kritis data-data yang diperoleh agar
didapatkan gambaran yang jelas.
c. Interpretasi
Interpretasi disini berarti merangkum semua pemikiran/penafsiran al-
ThabarT tentang ayat-ayat yeng berkaitan dengan ikhrilaf dengan melihat
keselarasannya satu sama lain, yakni dengan memperhatikan koherensi
interennya.*
S. Analisa Data
Dalam analisa data penulis menggunakan metode analisis isi (content
analiysis), yaitu melakukan analisis terhadap makna yang terkandung dalam
teks, dengan kata lain penulis melakukan pengelompokkan maupun
penganalisaan terhadap makna dari teks tersebut dan selanjutnya disusun

secara logis dan sistematis.*' Hal ini dilakukan dengan proses berpikir secara

** Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodelogi Penelitian Filsafat (Y ogyakarta:
Kanisus,1990), him. 65.

*Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, Terj. Soejono Soemargono (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1989), him. 18.

“Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, op.cit., hlm.41-45.

“'Darmiyati Zuchdi, Panduan Penelitian Analisis Kontens, Yogyakarta: Lembaga
Penelitian Kanesius, 1990) him. 2.
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induktif maupun deduktif. Penggunaan metode induktif yaitu mengambil
kesimpulan umum dari hal-hal yang khusus.**hal ini dilakukan dalam rangka
merumuskan kesimpulan atas penafsiran al-Thabari tentang ayat-atat yang
berkaitan langsung dengan kata ikhrilaf, sehingga diperoleh gambaran yang
jelas tentang pemikiran al-Thabari. Sementara penggunaan metode deduktif
dilakukan untuk menganalisi atau menilai pokok-pokok pemikiran al-

Thabari, yaitu mengambil kesimpulan khusus dari yang bersifat umum.®

6. Metode
Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode
munasabah yaitu dari penafsiran al-Thabari tentang ayat-ayat al-Qur'an yang
berkaitan langsung dengan kata ikhtilaf kemudian dicari keselarasannya,
sehingga akan menemukan adanya hubungan yang sangat erat dan sesuai
(munasabah) antara kata dengan kata, antara satu ayat dengan ayat yang lain

ataupun antara surat dengn surat.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan proses penelitian ini, agar masalah yang diteliti dapat
dianalisa secara tajam, maka penulisan penelitian ini mengikuti sistematika
sebagai beriku:
Bab pertama, merupakan pendahuluan, berisikan argumentasi disekitar

pentingnya penelitian, bab ini mencakup latar belakang masalah, perumusan

“2 Anton Baker dan Achmad Charris Zubair, op. cit., him 43-45.

BIbid..
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masalah, tuyjuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian
dan sistematika pembahasan. Menurut hemat penulis hal ini sangat penting di
dalam penulisan sebuah karya ilmiah, sebagai dasar pijakan yang akan
menentukan arah dan jalan pikiran terhadap penelitian ini.

Bab kedua, pada bab ini sedikit akan memaparkan biografi al-Thabari,
terdiri dari beberapa subbab di antaranya: riwayat hiudup al-Thabari; realitas
historis seputar penulisan kitab; karakteristik penafsiran al-Thabari. Untuk
membéhas bagaimana penafsiran seorang mufassir terhada topik pembahasan
tertentu dalam kitab tafsirnya, maka terlebih dahulu haruslah seorang peneliti
mengetahui hal ini, karena dengan demikian kita akan mengetahui dimana
posisi mufassir tesebut dan bagaimana karakteristik penafsirannya, hal ini
dilakukan untuk mempermudah dalam pembahasan selanjutnya.

- Bab ketiga, merupakan inti pembahasan pada penulisan skripsi ini, yang
berisi: Panafsiran al-ThabarT tentang ayat-ayat yang berkaitan langsung dengan
ikhtilaf, yang terdiri dari beberapa subbab di antaranya: /khtilaf bermakna
perselisihan; yang di lakukan oleh orang-orang non-Islam (Yahudi, Nasani,
Majusi dan Ahl al-Kitab), hal-hal yang di perselisihkan antara lain: Isa as dan
kitab Injil, Musa as dan kitab Taurat, kebenaran Nabi Muhammad SAW dan al-
Qur'an, penghormatan terhadap hari sabtu, agama, pahala, azab dan
kebangkitan manusia, ikhtilaf bermakna pergantian atau perputaran; ikhtilaf
bermakna bermacam-macam; ik/tildf bermakna berlainan. Bab ini merupakan
hasil penelitian sementara yang akan mengantarkan pemﬂis kepada kesimpulan

akhir.
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Bab keempat, merupakan bagian akhir dari skripsi ini yang berisi
kesimpulan akhir dari penelitian ini dan saran-saran, karena sebuah karya
ilmiah bersifat bebas untuk dikritik dan tidak menutup kemungkinan karya ini

akan dikritisi oleh pembaca.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan atas persoalan-persoalan yang tercantum dalam rumusan
masalah dan seluruh pembahasan pada skripsi ini, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan, sebagai berikut:

Pertama, dalam kitab Jami~ al-Bayan, al-Thabari tidak mendefinisikan
kata ikhtilaf secara jelas, tetapi ia memaknai ikhtilaf sesuai dengan teks dan
konteks dari ayat-ayat tersebut. Menurut penafsiran al-Thabari, ikhtilaf tidak
hanya sebatas perbedaan dan perselisihan pendapat saja, Akan tetapi ikhtilaf
lebih luas dan lebih umum, baik yang berkaitan dengan hal keadaan ataupun
perkataan. Secara garis besar menurut penafsiran al-Thabari, ikhtilaf
bermakna:

a. [Ikhtilaf bermakna berselisih atau menyelisihi.
b. Ikhtilaf bermakna pergantian atau perputaran; seperti pergantian atau
perputaran siang dan malam.
c. Ikhtilaf bermakna bermacam-macam atau beranckaragam; seperti
bermacam-macam makanan, minuman, bentuk dan warnanya.
d. Ikhtilafbermakna berlainan; seperti berlainan bahasa dan warna kulit.
Kedua, dalam kitab Jami~ al-Bayan "An Ta'wil Ay al-Qur'an, ikhtilaf

berkaitan dengan dua hal yaitu:

95
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a. Perkataan
Pelaku ikhtilaf di sini adalah orang-orang non-Islam (Yahudi, Nasrani, Ahl
al-Kitab, Bani Israil dan Majusi). Hal ini merupakan ungkapan rasa keras
kepalanya orang-oarang non-Islam terhadap kebenaran yang telah jelas.
Mereka berselisih/menyelisihi terhadap kebenaran Nabi Isa as, Nabi Musa
as dan Nabi Muhammad SAW serta terhadap kitab yang telah diwahyukan-
Nya, penghormatan terhadap hari sabtu, agama, kebangkitan manusia dan
hart pertempuran.

b. Hal keadaan.
Ikhtilaf disini membuktikan akan keesaan dan kekuasaan Allah SWT, seperti
pada pergantian atau perputaran siang dan malam, bermacam-macam
makanan, minuman, bentuk dan warnanya, berlainan bahasa dan warna
kulit, hal ini diciptakan oleh Allah untuk kebutuhan hidup bagi manusia,

bagi orang-orang yang berakal dan mau mengambil pelajaran.

B. Saran-saran

Setelah melewati proses pembahasan dan kajian dari sebuah karya tafsir,
khususnya kitab Jami® al-Bayan 'an Ta'wil Ay al-Qur'an karya al-Thabari,
maka dalam upaya pengembangan kajian dan penelitian di bidang tafsir
berikutnya, ada beberapa saran yang perlu penulis sampaikan, yakni:

Pertama, khusus mengenai karya tafsir al-Thabari ini, penulis
menyarankan untuk dikaji kembali persoalan-persoalan lain disamping makna
ikhtilaf. Begitu juga penelitian yang lebih mendalam dari sudut pandang

pendekatan disiplin ilmu kontemporer. Dengan begitu, akan terlihat kontribusi
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al-Thabari dalam meletakkan dasar-dasar penafsiran al-Qur'an bagi
pengembangan pemahaman al-Qur'an di masa sekarang ini.

Kedua, dalam wacana tafsir, munculnya sejumlah besar karya tafsir
dengan berbagai metode dan analisa penafsiran yang khas, semestinya
memberikan stimulus bagi peminat dan pengkaji tafsir, scharusanya dapat
diarahkan kepada penelitian sejauh mana konsistensi sang mufassir terhadap
penafsirannya. Dengan demikian, karya tafsir bukanlah sesuatu hasil yang

final, namun perlu dikaji kembali secara objektif.
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